BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang
COVID-19 dengan kualitas tidur pada pasien post-COVID-19 di Desa
Karangnanas, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas. Variabel tingkat
pengetahuan tentang COVID-19 merupakan variabel yang berhubungan
paling signifikan dengan kualitas tidur pada pasien post-COVID-19 di Desa
Karangnanas.

Tingkat pengetahuan tentang pandemi COVID-19 pada pasien post-
COVID-19 di Desa Karangnanas, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten
Banyumas memiliki pengetahuan baik pada 55 responden (100%).

Sikap tentang pandemi COVID-19 pada pasien post-COVID-19 di Desa
Karangnanas, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas memiliki sikap
positif pada seluruh responden (100%).

Perilaku tentang pandemi COVID-19 pada post-COVID-19 di Desa
Karangnanas, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas terbanyak pada
51 responden yang memiliki perilaku baik (92,7%).

Kualitas tidur pada pasien post-COVID-19 di Desa Karangnanas,
Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas terbanyak pada 37 responden
memiliki kualitas tidur baik (67,3%).

Pengetahuan yang baik tentang COVID-19 akan menciptakan sikap positif
serta membentuk perilaku yang baik dalam menghadapi COVID-19

sehingga kualitas tidur pada pasien post-COVID-19 menjadi lebih baik.
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B. Saran
1. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
responden akan pentingnya pengetahuan tentang COVID-19, penerapan
sikap dan perilaku dalam menghadapi ancaman COVID-19 di masa
mendatang dengan varian COVID-19 lain.
2. Bagi Desa
Bagi perangkat Desa Karangnanas, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten

Banyumas diharapkan dapat lebih memperhatikan dampak dari pandemi

COVID-19 terhadap kualitas tidur dan memberikan solusi bagi warganya

yang terdampak dengan relaksasi.

3. Bagi Peneliti Lain

a. Peneliti lain diharapkan dapat meneliti terkait faktor lain yang dapat
mempengaruhi kualitas tidur pasien post-COVID-109.

b. Instrumen penelitian diharapkan dapat disempurnakan untuk
mengantisipasi faktor yang lain yang dapat mempengaruhi kualitas
tidur.

c. Dapat dijadikan bahan evaluasi bagi peneliti lain agar dapat
memperbaiki dan mengantisipasi kekurangan dalam penelitian ini

untuk penelitian selanjutnya yang lebih baik.



